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ABSTRAK 

 

Mood atau suasana hati adalah keadaan afektif yang sedang dirasakan saat 

ini yang dapat berubah dengan adanya stimuli eksternal atau internal serta dapat 

muncul tanpa adanya objek spesifik. Moodiness juga merupakan salah satu dari 

gejala gangguan psikologis seperti anxiety, depresi dan bipolar. Fenomena ini 

terjadi dikarenakan pikiran dan perilaku individu yang mengalaminya berada dalam 

kontrol pengaruh ledakan suasana hati yang sedang dirasakan. Seni lukis adalah 

sebuah bahasa ekspresi manusia yang diwujudkan dalam bentuk dua dimensi untuk 

mengkomunikasikan pengalaman-pengalaman batinnya.Penulis merepresentasikan 

pengalaman personal tersebut melalui simbol dan metafor dalam karya seni lukis 

lewat bentuk-bentuk figuratif sebagai ungkapan kegelisahan pribadi dan 

menampilkannya sebagai sebuah pengalaman estetis dan menjadikannya sebagai 

sebuah kontemplasi untuk semakin mengenali dan memahami diri. 

 

Kata kunci: Mood, seni lukis, pengalaman personal. 
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ABSTRACT 

 

Mood is a current affective state that can change in the presence of external 

or internal stimuli and can occur without a specific object. Moodiness is also one 

of the symptoms of psychological disorders such as anxiety, depression and bipolar. 

This phenomenon occurs because the thoughts and behaviors of the individual 

experiencing it are under the control of the explosive influence of the mood that is 

being felt. Painting is a language of human expression manifested in two-

dimensional form to communicate inner experiences. The author represents these 

personal experiences through symbols and metaphors in paintings through 

figurative forms as an expression of personal anxiety and presents it as an aesthetic 

experience and makes it a contemplation to further recognize and understand 

oneself. 

 

Keywords: Mood, painting, personal experience. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang  

Karya seni merupakan bentuk dari adanya gejolak emosi manusia yang 

kemudian diekspresikan secara visual sebagai medium untuk mengungkapkan ide 

atau pengalaman estetis. Karya seni muncul dari pengaruh internal yang ada di 

seniman itu sendiri, sebagai contoh yaitu pengalaman pribadinya dengan suasana 

hati yang dialaminya.  

Semua manusia pasti mengalami perubahan mood. Tak jarang kata moody-an 

sering terdengar untuk menggambarkan seorang yang hanyut dalam suasana hati 

yang kemudian mempengaruhi pikiran dan perilaku. Moody merupakan istilah yang 

berasal dari kata ‘mood’, yang dalam bahasa Inggris berarti ‘suasana hati’. Mood 

yaitu keadaan atau kondisi psikologis yang melibatkan emosi tanpa adanya objek 

emosi yang jelas (Adinugroho,2016:127). Pengertian mood juga berarti kondisi  

kondisi emosional yang terdapat dalam diri seseorang dan berubah seiring waktu 

(Halim dan Rembulan, 2017: 49). Mood berbeda dengan emosi, emosi merujuk 

kepada variasi keadaan emosional yang cenderung tidak tetap dan bersifat jangka 

pendek sedangkan mood merujuk kepada keadaan emosi yang cenderung bersifat 

jangka panjang dan dapat muncul tanpa ada pemicu (Adinugroho, 2016:128).  

Adapun pengertian mood menurut John Pollitt yaitu  mengacu pada tingkat 

sensitivitas respon emosional, ambang batas, yang bisa rendah atau tinggi, waspada 

atau lesu. (Pollit, 1982:7). 

Berdasarkan definisi-definisi mood tersebut dapat disimpulkan mood atau 

suasana hati adalah keadaan afektif yang dirasakan saat ini, dan dapat berubah 

seiring waktu yang bisa disebabkan faktor internal maupun eksternal. Adapun 

perubahan mood menurut Caroline Mitchell dalam bukunya “Mood Swings: The 

Mindfull way”: 

   Secara sederhana, perubahan suasana hati hanyalah perubahan pada 

perasaan. Semua pernah mengalami perubahan suasana hati dari marah 

menjadi lega, bahagia menjadi sedih, bersemangat menjadi lesu. Pergeseran 

tersebut dapat bervariasi dalam intensitas dari yang halus dan hingga yang 

ekstrem dan memakan waktu lama. (Mitchell, 2017:9). 
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Moody dalam Bahasa Indonesia berartikan murung (Echols dan Shadily, 

1979:385). Menurut Oxford dictionary, moody adalah kata sifat yang 

menggambarkan seseorang yang memiliki suasana hati yang berubah-ubah 

(2011:285), jadi dapat diartikan, moody yaitu sikap atau sifat pada diri seseorang 

yang dipengaruhi oleh mood. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan timbulnya moody atau moodiness. 

Moody bisa muncul pada seseorang akibat dari perubahan hormon yang terjadi 

dalam tubuh yang bisa diakibatkan dari menstruasi, kehamilan, dan pubertas 

(Ojezele,2022:686, Mitchell,2017:11).  

Moodiness juga merupakan salah satu dari gejala gangguan psikologis seperti 

anxiety, depresi, mood disorder atau bipolar (Saha,2020:304, Loula, 2022:4080). 

Moody juga bisa muncul dari kepribadian seseorang. Nowicka dalam jurnal 

Individual Differences in Mood Changes individu dengan kepribadian neurotikisme 

cenderung untuk menjadi lebih moody atau berkontribusi pada peningkatan mood 

negatif yang diwujudkan dalam penurunan gairah energik. (Nowicka,2017:21).  

Pada masyarakat umum, moody sering dikenal sebagai seseorang yang 

mudah tersinggung, murung dan sensitif. Individu moody menafsirkan dan 

merasakan sebuah peristiwa yang dialami lebih intens. Moody pada seseorang juga 

membuatnya rentan terhadap pemikiran pesimis, merenung dan berpikir negatif.  

Pengalaman penulis akan hubungan mood dan tubuh yang dialami membuat 

penulis tertarik untuk mengangkat moody sebagai tema Tugas Akhir. Pengalaman 

yang penulis alami, penulis sering terbawa oleh mood yang sedang dialami. 

Sehingga ketika mood sedang tidak baik, maka persepsi dan perilaku yang 

ditujukan lain juga buruk dan begitu juga sebaliknya. Hal-hal tersebut akhirnya 

membuat penulis sulit untuk mengontrol emosi pada diri sendiri, sulit berpikir 

rasional yang akhirnya mengganggu hubungan penulis dengan keluarga atau teman-

teman. Sifat moody ini membuat penulis kesulitan dalam hubungan interpersonal. 

Penulis mengisolasi diri dan menjauhi interaksi sosial agar tidak ada teman yang 

kecewa atau sakit hati atas ucapan yang dipengaruhi oleh moody. Hal tersebut 

kemudian menyadarkan penulis seperti memiliki versi lain dari diri penulis saat 

merasakan mood-mood tertentu. Mulai dari pengalaman tersebut penulis belajar dan 
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intropeksi diri yang kemudian  lebih bisa memahami dan mengendalikan perubahan 

mood.  

Tujuan memilih moody untuk tema Tugas Akhir sebagai ekspresi pribadi 

penulis tentang bagaimana mengenal diri sendiri dengan memahami dan mengenal 

perubahan mood yang dialami. Pengalaman pribadi dengan moody telah 

mengajarkan pentingnya kesadaran diri dengan perubahan mood yang dialami. 

Menyadarkan bahwa mengatasi dan mengelola perubahan mood sangat penting 

tidak hanya untuk kesejahteraan emosional pribadi, tetapi juga untuk membina 

hubungan yang lebih stabil dan harmonis dengan orang-orang di sekitar. Keresahan 

penulis kemudian dituangkan kedalam karya seni lukis, yang kemudian seni lukis 

sendiri menjadi terapi untuk diri sendiri. 

Suatu penelitian membuktikan bahwa pikiran, perasaan (emosi dan mood) 

dan tubuh merupakan satu kesatuan (Mayer, 2018:44-45). Maka dari itu perasaan 

yang sedang dirasakan sangat mempengaruhi pikiran dan perilaku. Mood yang 

sedang dirasakan berpengaruh pada pikiran dan persepsi disekitar. Kata moody 

untuk menggambarkan individu yang perilaku dan pikirannya dalam pengaruh 

suasana hati yang sedang dirasakan. Hal itu juga mengapa individu moody paling 

tidak disukai dan kata moody-an memiliki konotasi negatif.  

Seperti yang ditulis di paragraf sebelumnya, seseorang dengan sifat moody 

dapat dilihat dari perilakunya. Perilaku di sini juga dapat dilihat dari  bahasa tubuh 

dan ekspresi wajah. Berdasarkan observasi penulis, individu dengan sifat moody 

sangat terlihat pada bahasa tubuh dan ekspresi wajahnya. Menurut Beatrice de 

Gelder dalam bukunya emotions and the body ekspresi tubuh dikenali sama 

andalnya dengan ekspresi wajah (Gelder,2016:3).  Paul ekman seorang profesor 

psikologi dalam bukunya Unmasking the Face menuliskan bahwa  wajah adalah 

sistem multi-pesan yang bisa menyampaikan perasaan, emosi, dan suasana hati 

(mood) seseorang (Ekman,2003:11).  Dalam hal ini, ekspresi wajah atau bahasa 

tubuh dapat menjadi representasi dari sifat atau sikap moody itu sendiri. Hal ini 

mendorong penulis untuk mengekspresikannya ke dalam karya seni lukis, lewat 

bentuk-bentuk figuratif sebagai simbol dan metafora dari pengalaman personal 

mengenai sifat moody.  
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Karya seni dapat mendorong untuk mengidentifikasi perjalanan emosional 

yang digambarkan pada lukisan. Pengalaman yang lebih dalam tentang kondisi 

manusia yang sama dapat dihasilkan ketika pemirsa berinteraksi dengan karya seni 

dan menemukan hubungan dengan pengalaman emosional pada karya. Pemilihan 

tema moody pada karya adalah eksplorasi mendalam dari pengalaman emosional 

penulis. Hal ini mendorong penulis untuk mengubahnya menjadi narasi visual yang 

menawan. Melalui interaksi warna, cahaya, dan bayangan, serta ekspresi emosi, 

konsep ini menunjukkan cara yang ampuh untuk menghubungkan dan memahami 

seluk-beluk moody, melukiskan keindahan pengalaman rollercoaster emosi selama 

kehidupan penulis. 

B. Rumusan Penciptaan 

1.  Sifat moody yang seperti apa yang menarik bagi penulis? 

2.  Pengalaman personal moody apa saja yang akan diungkapkan dalam karya 

seni lukis? 

3. Bagaimana merepresentasikan pengalaman personal moody ke dalam 

bahasa visual yang disimbolkan melalui garis dan warna? 

C. Tujuan Dan Manfaat  

Tujuan: 

1. Menyampaikan pikiran individu moody ke dalam lukisan. 

2. Menggambarkan pengalaman pribadi moody yang emosional dan sensitif.  

3. Menampilkan figur perempuan dan bunga yang merepresentasi 

pengalaman personal mengenai moody.  

Manfaat: 

1. Sebagai sarana pengenalan diri dan ekspresi diri penulis tentang pengalaman 

sifat moody.  

2. Bisa menjadi referensi mengenai seni lukis yang bertema moody. 

3. Sebagai ungkapan ekspresi pribadi ke dalam karya seni lukis.  

4. Seni Lukis menjadi media terapi. 

 

D. Makna Judul 

Judul merupakan susunan kata yang penting untuk suatu karya ilmiah atau 

karya seni. Judul ditulis dengan singkat dan dapat membawa pembaca untuk 
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mengetahui isi dari karya ilmiah atau karya seni tersebut. Namun judul tersebut juga 

dapat memberi banyak penafsiran yang berbeda–beda maka dari itu penting untuk 

memberikan penjelasan makna judul. Berikut adalah penjelasan dan makna dari 

judul:    

   

Representasi 

Arti kata Representasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu kata benda yang 

berupa perbuatan mewakili, keadaan diwakili atau apa yang mewakili 

(https://kbbi.web.id/representasi, 18 Desember 2023 pukul 21.33).  

 

Moody 

Menurut Kamus Oxford, moody memiliki arti yaitu kata sifat yang menggambarkan 

mood (perasaan atau suasana hati) yang berubah–ubah atau mudah marah.  

(2011:285). 

Moody berasal dari kata mood yang secara etimologi diartikan kondisi 

emosional, keadaan pikiran sehubungan dengan nafsu atau perasaan, sedangkan 

mood berasal dari Bahasa Inggri kuno yaitu hati, kerangka berpikir, semangat; 

keberanian, kesombongan, kebanggaan; kekuatan, kekerasan ( 

https://www.etymonline.com/word/mood ditelusuri pada 24 juli 2022 jam 01:00). 

Dalam kamus Oxford kata moody yaitu kata sifat yang artinya “ suasana hati yang 

berubah-ubah, mudah marah” (Oxford, 2011:285). Menurut Cambridge Dictionary, 

moody atau moodiness adalah kualitas berubahnya suasana hati tiba-tiba dan 

menjadi marah atau tidak bahagia dengan mudah. 

(https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/moody, 24 Mei 2022 pukul 

1:23). 
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Karya  

Karya merupakan kata benda, yang memiliki makna kerja, perbuatan atau buatan 

(Akar Media, 2003:222).  

 

Seni Lukis 

Kata seni merupakan segala sesuatu perbuatan oleh manusia yang dilakukan 

semata-mata karena kehendak, kenikmatan atau kebutuhan spiritual manusia 

(Susanto, 2018:364).   

 

Maka yang dimaksud dengan Representasi Moody Dalam Karya Seni Lukis 

adalah proses penampilan gambaran untuk merepresentasikan pengalaman batin 

atau pengalaman emosional individu moody dengan pendekatan pengalaman 

personal pada karya seni lukis. Warna, bentuk dan figur dalam karya seni lukis 

dapat menjadi representasi pengalaman emosional individu moody. Seni lukis 

mampu menjadi media representasi kompleksitas emosi dalam manusia.  
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